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ABSTRAKSI 

 

Nissa, Haritsa Fasichun. 2026. “Analisis Turunnya Tekanan Injektor Guna 

Menjaga Performa Kerja Mesin Induk Kanan di KMP. Musthika Kencana”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Muh. Harliman Saleh, M.Pd., 

M.Mar.E., pembimbing II: Iwan Kurniawan, M.Pd., M.Mar.E 

      Dalam dunia industri maritim, kapal menjadi salah satu transportasi penting 

yang digunakan sebagai alat untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Untuk 

menunjang kelancaran operasi kapal, maka dibutuhkan kualitas permesinan yang 

baik. Mesin induk merupakan permesinan yang digunakan untuk menggerakkan 

kapal dengan pembakaran dalam (internal combustion engine) sebagai sumber 

tenaga. Berdasarkan pengalaman peneliti, saat berlayar pada tanggal 30 Agustus 

2025, ditemukan kendala pada mesin induk yaitu berupa suhu gas buang yang 

tinggi. Setelah dilakukan pengecekan, didapatkan bahwa tekanan injektor tercatat 

190 kg/cm2 lebih rendah dari tekanan operasional yang terdapat pada manual book 

sebesar 250 kg/cm2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

penyebab, dampak dan cara mengatasi permasalahan tersebut.  

      Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisis data fish 

bone. Hasil penelitian, didapatkan penurunan tekanan injektor disebabkan oleh 

menetesnya bahan bakar akibat tidak ratanya dudukan nozzle dan juga 

tersumbatnya lubang nozzle. Dari permasalahan tersebut, dilakukan lah perawatan 

dan perbaikan yaitu dengan dilakukan penyekiran pada dudukan nozzle dan 

pembersihan pada lubang nozzle. Setelah dilakukan perawatan, tekanan injektor 

sudah sesuai dengan manual book yaitu sebesar 250 kg/cm2. Dengan demikian, 

disarankan/direkomendasikan agar melaksanakan perawatan rutin pada injektor 

yaitu dengan pengecekan secara berkala dan sesuai dengan manual book.  

 

Kata kunci : Injektor, tekanan injektor, metode fish bone. 
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ABSTRACT 

 

Nissa, Haritsa Fasichun. 2026. “Analysis of Injektor Pressure Drop to Maintain 

the Performance of the Right Main Engine on KMP Musthika Kencana”. 

Thesis. Diploma IV Program, Teknika Study Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang. Advisor I : Muh. Harliman Saleh, M.Pd., M.Mar.E., 

Advisor  II : Iwan Kurniawan, M.Pd., M.Mar.E 

      In the maritime industry, ships are an important means of transportation used to 

move from one place to another. To support smooth ship operations, high-quality 

machinery is required. The main engine is the machinery used to propel the ship, 

with an internal combustion engine as its power source. Based on the author's 

experience, while sailing on August 30, 2025, a problem was found in the main 

engine in the form of high exhaust gas temperature. After checking, it was found 

that the injektor pressure was recorded at 190 kg/cm2, which is lower than the 

operational pressure specified in the manual book of 250 kg/cm2. The purpose of 

this study is to identify and understand the causes, impacts, and ways to overcome 

this problem.  

      This study used a qualitative method with fish bone data analysis technique. 

The results of the study showed that the decrease in injektor pressure was caused 

by fuel dripping due to uneven nozzle seating and clogged nozzle holes. To address 

these problems, maintenance and repairs were carried out by cleaning the nozzle 

seating and nozzle holes. After maintenance, the injektor pressure was in 

accordance with the manual, which is 250 kg/cm2. Therefore, it is recommended 

to carry out routine maintenance on the injektor by checking it periodically and in 

accordance with the manual.  

Keywords : Injector, injector pressure, fish bone method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

       Pada bab I ini, peneliti akan membahas mengenai Latar Belakang Masalah, 

Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, dan Manfaat Penelitian. 

Dijabarkan sebagai berikut :  

A. Latar Belakang Masalah 

      Dalam sistem penggerak utama kapal, mesin induk menjadi sistem yang 

berperan penting dalam penghasil tenaga yang kemudian akan menggerakkan 

baling balik kapal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja mesin induk 

yaitu sistem bahan bakar. Dalam sistem bahan bakar ini, terdapat komponen 

yang sangat vital, yaitu injektor yang bertugas untuk menyemprotkan bahan 

bakar ke dalam ruang bakar dengan tekanan tertentu.  

      Injektor merupakan komponen permesinan induk yang berfungsi untuk 

menyemprotkan bahan bakar dari injection pump kedalam silinder pada setiap 

akhir langkah kompresi. Pada langkah kompresi ini posisi torak (piston) 

mendekati posisi Titik Mati Atas (TMA). Injektor yang dirancang sedemikian 

rupa mengubah bahan bakar yang  bertekanan tinggi dari injection pump 

menjadi bentuk kabut (pengabutan) yang bertekanan hingga 250 k𝑔/𝑐𝑚2. 

      Pada setiap siklusnya, yaitu pada langkah kompresi hanya terjadi satu kali 

pengabutan, yaitu pada akhir langkah kompresi. Setelah terjadi proses 

penyemprotan, dengan kondisi pengabutan yang baik atau sempurna, maka 

jarum pada injektor akan membuka, sehingga kelebihan bahan bakar yang 
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tidak mengabut akan dialirkan kembali menuju F.O leakage atau ke tangki 

service sebagai kelebihan aliran (overflow). 

      Dalam tahapan ini, tekanan injektor berperan penting karena tekanan 

injektor yang optimal menjadikan proses pembakaran sempurna. Pembakaran 

yang sempurna, berpengaruh juga terhadap konsumsi bahan bakar, dimana 

konsumsi bahan bakar lebih hemat dengan tenaga yang dihasilkan maksimal.  

      Bagus tidaknya pengabutan bahan bakar ditentukan dari kualitas nozzle, 

spring, adjusting screw, compression spring,  dan tappet. Pembakaran akan 

optimal jika komponen-komponen tersebut dalam kondisi baik. Komponen 

injektor harus selalu dilakukan perawatan agar tetap stabil, mengingat peranan 

injektor yang sangat penting terhadap proses pembakaran. Perawatan pada 

injektor dapat dilakukan secara bertahap dan terencana disesuaikan dengan 

manual book yang ada.  

      Tekanan injektor berpengaruh terhadap sudut dan jarak penyemprotan. 

Pembakaran yang sempurna, ditunjukkan dengan bagusnya kualitas 

pengabutan bahasn bakar. Pengabutan yang baik, harus bertekanan tinggi, 

dimana harus mencapai tekanan sebesar 250 ± 5 kg/cm2 sesuai dengan manual 

book dimana peneliti melakukan penelitian.  

      Tekanan penyemprotan bahan bakar akan melebihi dari tekanan udara, 

sehingga bahan bakar memiliki kecepatan awal yang tinggi. Oleh karena itu, 

partikel halus dari bahan bakar akan tersemprot ke dalam ruang bakar, yang 

menghasilkan campuran udara pembakaran yang ideal. 
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      Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Puji Nugroho, Darjono 

dan Okvita Wahyuni dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh 

Pengabutan Bahan Bakar terhadap Kualitas Pembakaran Pada Mesin Induk Di 

MT.Bauhini “ (2020).  

       Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Penelitian bermaksud untuk menganalisis faktor penyebab turunnya 

tekanan injektor. Hasil penelitian menyebutkan bahwa  penyebab turunnya 

tekanan injektor yaitu tersumbatnya lubang nozzle pada injektor kemudian 

kebocoran pada injektor dan spring yang tidak bekerja dengan baik. Hal ini 

berdampak pada turunnya kinerja injektor pada mesin induk. 

      Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh (Prayogi, Setiawan, 2025) 

dengan judul “ Analisis Pengaruh Menurunnya Kinerja Injektor Terhadap 

Performa Main Engine di MV. Oriental Ruby ”. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, studi pustaka, dokumentasi, wawancara, dan analisis menggunakan 

diagram fishbone.  

      Adapun hasil dari penelitian ini yaitu penurunan kinerja injektor 

disebabkan oleh tersumbatnya lubang nosel akibat bahan bakar yang kotor, 

yang berhubungan dengan kurangnya perawatan sistem bahan bakar, termasuk 

tanki dan filter. 

      Dari penelitian sebelumnya, peneliti mengalami hal yang sama, dimana 

ditemukan permasalahan pada injektor mesin induk. Kejadian ini terjadi pada 

saat peneliti melaksanakan praktek laut di kapal KMP. Musthika Kencana, saat 
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kapal berlayar menuju pelabuhan merak pada tanggal 30 Januari 2025, peneliti, 

yang bertugas sebagai cadet engine, melaksanakan pengecekan terhadap mesin 

induk, dan menemukan bahwa gas buang silinder nomor 3 di mesin induk 

kanan mengalami kenaikan temperatur, yaitu 450° Celcius, dimana temperatur 

normal dari gas buang yaitu berkisar di 350 - 400° Celcius.   

      Peneliti kemudian melaporkan masalah tersebut kepada masinis II, selaku 

perwira jaga pada saat itu, dan dilakukan pengecekan pada logbook untuk 

mengetahui kenaikan suhu gas bunag. Setelah dicek, ternyata shu gas buang 

sudah mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari 2 hari sebelumnya. 

Namun, naiknya suhu ga buang yang hanya berkisar pada 410-4200 Celcius 

masih dianggap normal, sehingga tidak dilakukan pengecekan mendalam.  

Gambar 1.1 Grafik suhu gas buang pada 30 Januari 2025 

Sumber : Peneliti, 2025 

      Dari grafik suhu gas buang diatas, didapatkan bahwa suhu gas buang 

silinder nomor 3 mengalami kenaikan dibanding silinder nomor lain. Naiknya 
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suhu gas buang yang mencapai 450° Celcius ini, akhirnya dilakukan 

pengecekan injektor pada saat kapal berlabuh oleh masinis II.  Pengecekan 

dilakukan pada komponen komponen yang mungkin berpengaruh terhadap 

tingginya gas buang, seperti pada bagian injektor dan fuel injection pump. 

      Pada saat pengecekan injektor, semua injektor dari tiap tiap silinder di cek 

dan ditemukan dan ditemukan bahwa injektor pada silinder nomor 3 

mengalami penurunan tekanan dibanding dengan injektor pada silinder 

lainnya. Inilah yang meyebabkan suhu gas buang pada silinder nomor 3 

mengalami kenaikan. Tingginya gas buang ini menyebabkan performa kerja 

mesin menurun.  

      Masinis II melakukan pengamatan dan ditemukan bahwa penyebab dari 

turunnya tekanan injektor karena menetesnya bahan bakar pada nozzle, 

tersumbatnya lubang pada nozzle injektor. 

      Pada penelitian sebelumnya yang telah dicantumkan, hanya membahas 

mengenai turunnya tekanan injektor secara umum, sedangkan topik penelitian 

yang diteliti peneliti akan membahas mengenai turunnya tekanan injektor 

dengan lebih memfokuskan pada injektor mesin induk type NIGATA 6MMG 

31EZ.  

B. Fokus Penelitian 

      Karena luasnya permasalahan yang diangkat serta keterbatasan waktu dan 

teori-teori yang dialami peneliti, maka diambil beberapa fokus penelitian agar 

penelitian dapat terselesaikan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun 

fokus penelitian tersebut yaitu:  
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1. Penyebab turunnya tekanan injektor pada mesin induk kanan jenis 4 tak tipe 

NIGATA 6MMG 31EZ di kapal. 

2. Dampak dari turunnya tekanan injektor pada kinerja mesin induk tersebut. 

3. Upaya penanganan turunnya tekanan injektor yang terjadi.  

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menguraikan rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apa penyebab turunnya tekanan injektor pada mesin induk kanan di KMP. 

Musthika Kencana ?  

2. Apa dampak dari turunnya tekanan injektor terhadap terhadap performa kerja 

mesin induk kanan di KMP. Musthika Kencana ? 

3. Bagaimana upaya penanganan turunnya tekanan injektor pada mesin induk 

kanan di KMP. Musthika Kencana ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui penyebab turunnya tekanan injektor pada mesin induk kanan 

di KMP. Musthika Kencana. 

2. Mengetahui dampak dari turunnya tekanan injektor terhadap terhadap 

performa kerja mesin induk kanan di KMP. Musthika Kencana. 

3. Mengetahui bagaimana upaya penanganan turunnya tekanan injektor pada 

mesin induk kanan di KMP. Musthika Kencana. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan tentang 

kerusakan pada injektor mesin induk yang mengalami penurunan 

tekanan. Serta dapat meningkatkan ketelitian dalam melaksanakan 

perawatan dan perbaikan injektor dan permesinan lain di atas kapal.  

b. Dapat memberikan pemahaman dan pengertian untuk taruna dan taruni 

jurusan teknika agar mengetahui pentingnya perawatan dan perbaikan 

kerusakan permesinan diatas kapal. 

2. Manfaat Praktis  

      Sebagai masukan atau pengalaman kepada perwira di kapal, terutama 

perwira yang mempunyai tanggung jawab terhadap mesin induk, dalam 

pengoperasian agar memperhatikan dan mengetahui langkah dan cara 

untuk pemecahan masalah turunnya tekanan injektor pada mesin induk di 

kapal. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

      Pada bab II ini, akan diuraikan beberapa pembahasan yaitu deskripsi teori dan 

kerangka teoritik, dijabarkan sebagai berikut : 

A. Deskripsi Teori 

      Pembahasan yang diambil pada sub bab ini melibatkan banyak komponen 

yang saling terikat satu sama lain, sehingga perlu dijelaskan lebih lanjut 

mengenai topik pembahasan dan teori teori yang dijadikan sebagai sumber 

pustakan dan untuk menemukan acuan yang relevan. 

1. Mesin Induk  

a. Pengertian mesin induk 

      Menurut (Nurhidayat et al., 2024) main engine adalah permesinan 

induk diatas kapal yang menjadi penggerak tenaga utama guna 

menggerakkan kapal yang harus diperhatikan kinerja dan 

perawatannya.  

      Mesin induk adalah mesin yang di gunakan untuk menggerakkan 

kapal dengan pembakaran dalam (internal combustion engine) sebagai 

sumber tenaga (Labora et al., 2024). Sumber tenaga yang dimaksud 

berasal dari adanya pembakaran bahan bakar dan udara yang terjadi 

dalam ruang bakar. Ruang bakar ini di batasi oleh dinding silinder, 

kepala torak dan kepala silinder. Dari proses pembakaran tersebut 

menghasilkan gas pembakaran yang dapat menggerakkan torak dan 

selanjutnya akan memutar poros engkol.  
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      Motor induk disebut juga dengan motor penyalaan kompresi atau 

compression ignition engine, karena cara penyalaan bahan bakar di 

lakukan dengan menyemprotkan bahan bakar ke dalam udara yang 

bertekanan dan bersuhu tinggi.  

      Terdapat 2 jenis mesin induk yang digunakan di atas kapal, yaitu 

jenis 4 (empat) tak dan 2 (dua) tak. Maksud dari kata “Tak” adalah 

langkah torak, yang berarti 2 tak sama dengan 2 langkah torak yang 

menghasilkan satu usaha potensial. Hal ini sama dengan 4 tak yang 

berarti 4 langkah torak menghasilkan satu usaha potensial. Jenis mesin 

induk yang ada di kapal peneliti pada saat melaksanakan praktek adalah 

jenis mesin 4 tak.  

Gambar 2.1. Tampak depan mesin induk 

Sumber : Dokumentasi pribadi 
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Gambar 2.2. Tampak belakang mesin induk 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

b. Prinsip kerja  

      Pembakaran dalam mesin induk berlangsung di dalam mesin itu 

sendiri (internal combustion engine) dan terjadi karena adanya udara 

murni yang dimampatkan (dikompresi) dalam ruang bakar (silinder) 

Dari proses tersebut, diperoleh udara bertekanan tinggi dan temperatur 

tinggi yang kemudian disemprotkan/dikabutkan dengan bahan bakar 

sehingga terjadi pembakaran (Ziliwu et al., 2020).  

      Dari proses pembakaran tersebut, akan tejadi ledakan yang 

menghasilkan panas sehingga temperatur dan tekanan naik didalam 

ruang bakar. Tekanan ini kemudian mendorong piston kebawah dan 
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berlanjut dengan berputarnya poros engkol. Sesuai dengan gerakan 

piston tersebut, maka mesin induk dibagi dalam 2 macam : 

1)  Mesin induk 4 langkah (4 Tak)  

      Mesin diesel dimana setiap satu kali proses usaha menjadi 4 kali 

langkah piston atau 2 kali putaran poros engkol.  

2) Mesin induk  2 langkah (2 Tak)  

      Mesin diesel dimana setiap satu kali proses usaha menjadi terjadi 

2 kali langkah piston atau satu kali putaran poros engkol.  

      Prinsip kerja mesin induk 4 tak sama dengan prinsip kerja mesin 

otto atau mesin bensin. Perbedaan dari keduanya terdapat pada bagian 

cara memasukkan bahan bakar ke dalam mesin. Pada mesin induk, 

bahan bakar disemprotkan langsung ke ruang bakar dengan 

menggunakan injektor.  

      Selain itu, perbedaan dari keduanya juga terdapat pada proses 

pembakarannya. Mesin bensin menggunakan pembakaran bus, 

sedangkan mesin diesel menggunakan pembakaran kompresi. Karena 

bensin memiliki titik pengapian yang lebih tinggi daripada diesel, mesin 

diesel hanya menghisap dan mengompresi gas, sedangkan mesin bensin 

menghisap, mengompresi, dan membakar campuran gas dan bensin.  

 Ketika prosedur ini diubah menjadi diagram tekanan-volume, 

kedua jenis mesin ini menyelesaikan dua siklus, yaitu Siklus Otto dan 

Siklus Diesel. 
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Gambar 2.3. Siklus Otto 

  Sumber : (Li, 2024) 

Proses mesin induk 4 tak yaitu (Akmal, 2021) :  

        Gambar 2.4. Langkah kerja mesin 4 tak 

         Sumber : (Akmal, 2021) 
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1) Langkah Hisap (Suction stroke)  

      Langkah hisap terjadi ketika posisi piston bergerak dari titik mati 

atas (TMA) menuju titik mati bawah (TMB). Pada proses ini, Intake 

valve terbuka yang kemudian akan menghisap udara masuk ke 

dalam ruang pembakaran.  

2) Langkah Kompresi (Compresion Stroke)  

      Dari posisi titik mati bawah (TMB), piston akan naik menuju 

titik mati atas (TMA), kemudian intake valve dan exhaust valve akan 

tertutup. Pada kondisi tertutu, udara di dalam ruang pembakaran 

akan dimampatkan.  

3) Langkah Usaha (Expansion stroke)  

      Setelah udara dimampatkan, terjadi ledakan akibat proses 

tekanan udara dan penyemprotan bahan bakar. Lalu piston bergerak 

dari posisi tertinggi ke posisi terendah, dan katup masuk serta katup 

buang tetap dalam kondisi tertutup.  

4) Langkah Buang (Exhaust stroke)  

      Pada langkah ini, piston bergerak ke atas dari titik mati bawah 

menuju titik mati atas. Katup buang terbuka dan katup hisap tertutup. 

Katup hisap yang tertutup membuat gas hasil pembakaran dalam 

silinder keluar melalui katup buang. Proses ini terus berlangsung 

terus menerus selama kondisi yang mendukung masih ada. 
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c. Pembakaran mesin induk 

      Pembakaran mesin induk terjadi disebabkan karena adanya bahan 

bakar yang disemprotkan dalam bentuk kabut. Bahan bakar ini 

disemprotkan ke dalam silinder yang kemudian bercampur dengan 

udara yang bersuhu tinggi. Kecepatan pembakaran bergantung pada 

kualitas pencampuran udara dengan bahan bakar. Sehingga, bahan 

bakar harus dikabutkan sehingga pembakaran dapat berlangsung 

dengan cepat.  

      Sistem pembakaran merupakan sistem utama dalam mesin induk, 

dapat disebut sebagai jantung mesin induk yang berpengaruh terhadap 

kinerja mesin induk. Bagian-bagian terpenting untuk pemasukan dan 

pengabutan bahan bakar adalah pompa bahan bakar dan injektor. 

Pembakaran terjadi pada saat pompa mendesak bahan bakar dengan 

tekanan 250 bar melalui lubang pengabut yang berukuran kecil ke 

dalam ruang bakar. Tekanan penyemprotan yang tinggi dibutuhkan 

untuk memberikan kecepatan awal yang tinggi kepada pancaran 

minyak . 
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d. Spesifikasi mesin induk 

1. MERK NIIGATA 

2. TYPE 6 MMG 31 EZ 

3. JUMLAH 2 Unit 

4. SERIAL NUMBER 
N82.52382 (M/E-I) 

N67.58394 (M/E-II) 

5. POWER 2100 Hp 

6. MAX SPEED 600 Rpm 

7. NORMAL SPEED 568 Rpm 

8. OVER SPEED 619 Rpm 

9. BORE 310 mm 

10. STROKE 380 mm 

11. FIRING ORDER 1-3-5-6-4-2 

Tabel 2.1. Spesifikasi mesin induk kanan dan kiri 

Sumber : Manual book 

2. Injektor 

a. Pengertian injektor 

      Menurut (Maryandi et al., 2025) Injektor adalah suatu alat untuk 

menyemprotkan bahan bakar minyak menjadi kabut halus atau gas yang 

akan mempermudah gas tersebut terbakar di dalam ruang bakar mesin. 

Pengabutan bahan bakar dilakukan oleh pompa bahan bakar atau yang 

biasa disebut fuel injection pump.  

      Fuel injection pump bekerja dengan menggunakan gerakan 

camshaft. Pompa ini akan mengkompresikan bahan bakar menjadi 
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bertekanan tinggi, yang kemudian menekan spring, sehingga bahan 

bakar masuk ke lubang nozzle.  

      Fungsi dari injektor adalah menyemprotkan bahan bakar dari 

pompa injektor menuju ke ruang pembakaran. Dimana proses ini terjadi 

pada setiap akhir langkah kompresi, yaitu pada saat torak (piston) 

menuju titik mati atas. Injektor akan mengubah bahan bakar yang 

bertekanan tinggi menjadi bentuk kabut bertekanan 250 kg/cm2.  

      Tekanan udara dalam bentuk kabut melalui injektor ini hanya 

berlangsung satu kali pada setiap siklusnya yakni pada setiap akhir 

langkah kompresi saja sehingga setelah sekali penyemprotan dalam 

kapasitas tertentu dimana kondisi pengabutan yang sempurna maka 

injektor yang dilengkapi dengan jarum yang berfungsi untuk menutup 

atau membuka saluran injektor. Sehingga kelebihan bahan bakar yang 

tidak mengabut akan dialirkan kembali kebagian lain atau ke tangki 

bahan bakar sebagai kelebihan aliran (overflow). 

b. Struktur injektor 

      Jenis injektor yang ada pada kapal KMP. Musthika Kencana, 

tempat peneliti melakukan penelitian yaitu injektor type mesin induk 

Nigata 6 MMG 31EZ. Dengan struktur komponen sebabagi berikut : 

1)  Injection valve  

      Injection valve merupakan suatu komponen injektor komplit 

yang siap digunakan. 
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2) Allen screw  

      Allen screw berbentuk baut berfungsi untuk mengikat injektor 

pada silinder.  

3) Spring plate  

      Spring plate berfungsi sebagai plat penahan rata beban pada 

cap spring.  

4) Cup spring  

      Cup spring berfungsi sebagai elastisitas injektor agar saat 

injektor bekerja, tekanan yang dihasilkan stabil. 

5) Nozzle holder  

      Adalah bagian penting yang digunakan untuk menempatkan 

alat bantu kerja injektor seperti spring tensioner, tappet, cap 

spring, dan lainnya. Nozzle holder juga berfungsi sebagai saluran 

bahan bakar dari nipple ke badan nozzle dengan seat jarum.  

6) Spring tensioner  

      Berbentuk ulir yang memiliki fungsi sebagai pengatur tekanan 

kompresi pada spring. 

7) Collar nut  

      Berfungsi untuk menahan spring tensioner agar tidak bergerak 

dan tekanan spring tidak berubah.  

8) O-ring  

      O-ring berfungsi untuk menahan aliran minyak supaya tidak 

bocor lewat spring tensioner dan collar nut.  
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9) Compression spring  

      Spring kompresi adalah bagian dari injektor yang menerima 

tekanan dari spring tensioner, lalu mengirimkan tekanan itu ke 

tappet untuk menutup saluran bahan bakar ketika tidak ada tekanan 

injeksi yang masuk ke badan nozzle dengan seat jarum. 

10)  Spring cage  

      Spring cage berfungsi sebagai pembungkus atau tempat cup 

spring. 

11)  Guide bush  

      Guide bush merupakan penahan cap spring bagian bawah dan 

bagian tengah supaya beban spring merata dan sebagai ruang 

masuknya allen screw.  

12)  Tappet  

      Tappet berfungsi menerima tekanan dari spring kompresi, lalu 

mengirimkannya ke jarum nozzle untuk menutup saluran bahan 

bakar saat tidak ada proses injeksi. Tappet juga menerima tekanan 

dari jarum nozzle yang kemudian dikirim ke spring kompresi, 

sehingga saluran bahan bakar terbuka saat proses injeksi 

berlangsung. 

13) Stop bush  

      Stop bush yaitu penahan tappet agar tidak bergerak ke samping 

supaya arah beban tappet tetap ke bawah dam ke atas. 
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14)  Retaining nut  

      Retaining nut berfungsi sebagai penutup pada body nozzle dan 

menghubungkan body nozzle dengan holder nozzle melalui ulir 

yang ada di holder nozzle. Selain itu, retaining nut juga berperan 

sebagai pelindung body nozzle dan menyatukan body nozzle agar 

tetap berada di tempatnya.  

15)  Nozzle body with needle seat  

      Body nozzle dengan seat jarum berfungsi sebagai saluran bahan 

bakar saat proses injeksi dan menjadi tempat duduk ujung jarum 

nozzle. Ketika bahan bakar bertekanan masuk ke area seat jarum, 

bahan bakar akan mendorong jarum nozzle sehingga bahan bakar 

keluar melalui lubang di bagian bawah body nozzle, sehingga 

bahan bakar berbentuk kabut. 

16)  Nozzle needle (jarum pengabut)  

       Jarum nozzle atau nozzle needle adalah komponen injektor 

yang berbentuk silinder dengan ujung runcing seperti jarum, 

berfungsi untuk menerima tekanan dari tappet untuk menutup 

aliran bahan bakar ke seat jarum saat tidak sedang injeksi, dan 

membuka saat memulai proses pengabutan. 

17) Locating pin  

      Fungsi dari komponen ini adalah untuk memastikan posisi 

injektor body tetap tepat dan mencegah nozzle tip salah arah saat 

dipasang di cylinder head.  
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18) Nipple  

      Nipple berfungsi sebagai penghubung antara pipa injektor dari 

pompa bahan bakar, sehingga menjadi saluran bahan bakar yang 

masuk ke injektor.  

19)  Tip retainer  

      Tip retainer adalah bagian bawah nozzle tip yang berfungsi 

sebagai penahan, sehingga membatasi antara injektor dan cylinder 

head.  

20)  Nozzle tip  

      Nozzle tip adalah bagian dari injektor yang berfungsi 

mengarahkan bahan bakar yang sudah kabut dari nozzle body 

dengan needle seat ke ruang bakar silinder.  

21)  Snap ring  

      Snap ring berfungsi untuk penahan tip retainer terhadap 

retainer nut. 

22)  Locating ring 

      Locating pin berfungsi untuk menahan nozzle tip supaya arah 

lobang tidak berubah pada saat dipasang tip retainer. 
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Gambar 2.5. Struktur Injektor 

Sumber : Manual book 

c. Prinsip kerja 

      Injektor bekerja dengan mengalirkan bahan bakar bertekanan 

sebesar 250 kg/cm². Bahan bakar itu kemudian mengalir melalui 

lubang-lubang kecil di nozzle dan menekan jarum melalui celah-celah 

pada jarum tersebut, sehingga lubang aliran bahan bakar di dalam 

silinder terbuka dan bahan bakar masuk ke dalam silinder.  
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      Di pengabut terdapat sebuah katup jarum yang memiliki dua 

kerucut di bawahnya. Kerucut pertama tetap berada di tempatnya, 

sedangkan kerucut kedua menerima tekanan dari bahan bakar. Jika 

tekanan bahan bakar cukup besar hingga melebihi daya pegas, maka 

katup akan naik ke atas dan membuka lubang pengabut. 

      Menurut M.Khetogurov, dalam buku Marine Auxiliary Machinery 

And System (1989:254) bahwa cara kerja injektor : 

1) Sebelum penginjeksian  

      Bahan bakar bertekanan tinggi dipompa dari pompa injeksi ke 

wadah minyak yang terletak di bawah bagian nozzle melalui saluran 

minyak.  

2) Penginjeksian bahan bakar  

      Apabila tekanan di dalam wadah minyak meningkat, tekanan ini 

akan menyebabkan ujung nozzle tertutup. Dan jika tekanan 

mencapai nilai yang melebihi gaya pegas, nozzle akan terangkat dari 

tempatnya, sehingga bahan bakar dapat disemprotkan ke dalam 

ruang bakar.aan.  

3) Akhir penginjeksian  

      Jika pompa injeksi berhenti mengalirkan bahan bakar, tekanan 

akan turun, dan nozzle akan kembali ke posisi semula karena gaya 

pegas. Saat nozzle ditekan keras ke dalam badan nozzle, sebagian 

bahan bakar masih tersisa di antara nozzle dan badan nozzle. Bahan 
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bakar yang tersisa akan mengisi semua bagian dengan pelumas dan 

kembali mengalir ke saluran pemompaan. 

3. Metode Fish Bone 

      Fishbone merupakan suatu diagram yang biasa disebut sebagai diagram 

sebab-akibat atau diagram cause effect. Metode Fishbone diciptakan oleh 

seorang ilmuwan dari Jepang pada tahun 1960, yaitu Dr. Kaoru Ishikawa. 

Beliau lahir pada tahun 1915 di Tokyo, Jepang, dan merupakan lulusan 

jurusan teknik kimia dari Universitas Tokyo. Karena itu, diagram ini juga 

sering disebut diagram Ishikawa. 

      Analisis Fishbone (atau Ishikawa) adalah suatu pendekatan terstruktur 

yang memungkinkan dilakukan suatu analisis lebih terperinci dalam 

menemukan penyebab-penyebab suatu masalah, ketidaksesuaian, dan 

kesenjangan yang ada (Gaspers, V. 2020.)  

      Diagram Fishbone, atau yang disebut juga diagram Tulang Ikan, 

dinamakan demikian karena bentuknya mirip dengan tulang ikan yang 

ujungnya menghadap ke kanan. Diagram ini digunakan untuk 

menunjukkan efek atau akibat dari suatu masalah, serta berbagai 

penyebabnya. Bagian ujung diagram, yang berbentuk kepala, menunjukkan 

efek atau akibat, sementara tulang ikan yang mengelilinginya diisi dengan 

berbagai sebab-sebab yang relevan sesuai dengan masalah yang dibahas. 

Diagram ini juga disebut diagram sebab dan akibat karena menunjukkan 

hubungan antara penyebab dan dampaknya.  
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1) Man (Manusia)  

      Man atau manusia adalah semua orang yang terlibat baik secara 

fisik maupun tidak fisik dalam suatu proses, seperti memiliki 

pengetahuan yang kurang, keterampilan yang tidak cukup, pengalaman 

yang minim, merasa lelah, kurangnya kekuatan fisik, kerja yang lambat, 

tekanan kerja yang tinggi, serta stres yang besar.        

2) Method (Metode)  

      Method atau metode biasanya berkaitan dengan prosedur kerja, 

seperti tidak ada posedur kerja, prosedur kerja yang tidak benar, metode 

yang sulit dipahami, metode yang tidak standar, metode yang tidak 

cocok, metode yang bertentangan dengan metode lainnya.  

3) Machine (Mesin)  

      Kategori ini meliputi semua peralatan berkaitan dengan mesin 

maupun physical tools lainnya. Misalnya, perawatan mesin-mesin, 

fasilitas pendukung mesin, ketidaklengkapan mesin/peralatan, 

pengkalibrasian mesin/tools yang tidak standar, daya tahan mesin yang 

lemah, kesulitan dalam penggunaan mesin, mesin tidak user-

operability, dst  

4) Material 

      Pada bagian material, umumnya membahas mengenai material 

dari suatu komponen. Bisa juga mengenai kualitas dari suatu bahan 

yang berpengaruh terhadap kinerja suatu mesin induk.  
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a. Tujuan dari metode fishbone  

      Fungsi dasar diagram Fishbone (tulang ikan) atau Cause and Effect 

(sebab dan akibat) adalah untuk mengenali dan mengatur semua 

kemungkinan penyebab yang bisa muncul dari suatu masalah tertentu, lalu 

memisahkan penyebab utamanya. 

      Pendekatan ini bisa membantu peneliti menemukan penyebab utama 

dari suatu masalah, terutama di atas kapal, karena suatu permasalahan di 

kapal memiliki banyak variabel yang bisa menyebabkan masalah. 

      Jika masalah dan penyebabnya sudah diketahui dengan jelas, maka 

tindakan dan langkah untuk memperbaikinya akan lebih mudah dilakukan. 

b. Kelemahan dan Kelebihan Metode Fishbone  

     Kelebihan diagram fishbone adalah bisa menjelaskan setiap masalah 

yang terjadi, dan setiap orang yang terlibat bisa memberikan saran yang 

mungkin menjadi suatu penyebab masalah tersebut. 

      Kekurangan diagram fishbone adalah bergantung pada pendapat 

pengguna dan desainnya membatasi kemampuan tim atau penggunaan 

secara visual dalam menjelaskan masalah dengan metode 'why' yang 

dalam, kecuali jika media yang digunakan cukup besar untuk 

menyesuaikan kebutuhan tersebut. 
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B. Kerangka Penelitian 

Kerangka pikir adalah gambaran dari cara seseorang berpikir terhadap 

hal-hal yang sedang dipelajari, sehingga bisa digunakan sebagai acuan dalam 

memecahkan masalah yang diteliti secara logis dan terstruktur. Setiap 

gambaran atau kerangka pikir yang dibuat memiliki peran dan tingkatan yang 

didasari oleh teori-teori yang relevan agar masalah dalam penelitian tersebut 

dapat terpecahkan. Dibawah ini digambarkan kerangka pikir tentang terjadinya 

penurunan tekanan injektor : 
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Gambar 2.6. Kerangka berfikir 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

1. penyebab turunnya 

tekanan injektor 

pada mesin induk : 

• tidak ratanya 

dudukan nozzle 

• kotornya lubang pada 

nozzle injektor. 

 

Analisis turunnya tekanan injektor 

pada mesin induk 

1. dampak turunnya tekanan 

injektor terhadap performa 

kerja mesin induk 

• suhu gas buang mesin 

induk tinggi 

• performa kerja mesin 

induk tidak maksimal. 
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Kesimpulan dan Saran 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

       Pada bab V, peneliti akan menyimpulkan mengenai pembahasan yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, dan akan diuraikan menjadi beberapa sub bab, 

antara lain simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.  

A. Simpulan 

      Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan 

sebagai berikut :   

1. Penyebab turunnya tekanan injektor pada mesin induk kanan di kmp. 

Musthika Kencana yaitu kurangnya perawatan pada injektor (faktor 

manusia), bahan bakar kotor (faktor material), lubang nozzle tersumbat 

dan adanya bahan bakar yang menetes (faktor mesin), serta tidak dilakukan 

perawatan secara rutin (faktor metode).  

2. Dampak dari turunnya tekanan injektor terhadap terhadap performa kerja 

mesin induk kanan di kmp. Musthika Kencana adalah tingginya suhu gas 

buang pada mesin induk sehingga menyebabkan performa kerja mesin 

induk yang tidak maksimal. 

3. Upaya penanganan turunnya tekanan injektor pada mesin induk kanan di 

kmp. Musthika Kencana sebagai berikut : 

a. Dilakukan penyekiran pada dudukan nozzle injektor dengan hasil bahan 

bakar tetap menetes. 

b. Melakukan penggantian komponen baru yaitu nozzle injektor dengan 

hasil bahan bakar sudah tidak menetes. 
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c. Pembersihan lubang nozzle menggunakan jarum agar lubang nozzle 

bersih dan tidak tersumbat.  

B. Keterbatasan Penelitian 

      Dari penelitian ini terdapat beberapa faktor yang menjadi keterbatasan dan 

kekurangan dari hasil penelitian ini, faktor-faktor itu ditemukan selama 

dilakukannya proses penelitian ini, antara lain : 

1. Keterbatasan dalam menguraikan literatur dari permasalahan turunnya 

tekanan injektor, penelitian terdahulu, dan juga buku-buku tentang 

injektor, sehingga memiliki kekurangan baik dalam hasil maupun analisis 

dalam penelitian. 

2. Keterbatasan pengetahuan dan minimnya pemahaman peneliti dalam 

membuat dan menyusun skripsi ini. 

3. Penelitian ini hanya membahasa ruang lingkup permasalahan turunnya 

tekanan injektor pada mesin induk. 

C. Saran 

      Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Melakukan dan meningkatkan perawatan berkala sesuai dengan 

instruction manual book dan melakukan pengecekan secara rutin. 

2. Melakukan pengecekan berkala pada injektor mesin induk untuk 

meminimalisir turunya tekanan injektor yang dapat menyebabkan tidak 



73 

 

 

maksimalnya proses pembakaran sehingga suhu gas buang naik dan 

performa kerja mesin induk pun tidak maksimal. 

3. Melakukan penggantian komponen injektor ketika sudah mencapai batas 

maksimal jam kerja dari injektor tersebut, dan juga melakukan pengecekan 

dan pembersihan lubang nozzle pada injektor untuk memastikan bahwa 

kinerja injektor dalam kondisi yang baik dan normal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 SHIP PARTICULA KMP. MUSTHIKA KENCANA  
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LAMPIRAN II 

Lampiran 2 CREW LIST KMP. MUSTHIKA KENCANA 
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LAMPIRAN III 

Lampiran 3 Manual Book Mesin Induk NIIGATA 6 MMG 31EZ 
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LAMPIRAN IV 

Lampiran 4 Manual Book Perawatan Injektor Mesin Induk NIIGATA 6 MMG 

31EZ 

 



80 

 

 

LAMPIRAN V 

Lampiran 5 Manual Book Perawatan Injektor (500 hours)  Mesin Induk 

NIIGATA 6 MMG 31EZ 
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LAMPIRAN VI 

Transkrip Wawancara I 

Peneliti : Haritsa Fasichun Nissa 

Narasumber : Masinis 2 (Robin) 

Peneliti : Selamat sore, Bas. Mohon izin bertanya Bas, kemarin kita 

melaksanakan perawatan terhadap injektor. Untuk itu, saya izin bertanya lebih 

lanjut tentang turunnya tekanan injektor, yang nantinya akan saya gunakan 

sebagai topik permasalahan skripsi saya.  

Narasumber : Selamat sore, silakan. Mudah-mudahan bisa membantu proses 

skripsimu. 

Peneliti : Terimakasih atas waktunya, Bas. Jadi kemarin tanggal 30 Januari 

2025, saat jam jaga saya menemukan bahwa suhu gas buang silinder nomor 3 

naik hingga 450°C, sedangkan silinder lain masih normal. Kemudian saya 

melapor kepada Bas, selaku masinis jaga jam itu juga. Lalu apa yang pertama 

kali Bas pikirkan saat menerima laporan naiknya suhu gas buang ini bas? 

Narasumber : Sewaktu kamu melaporkan bahwa suhu gas buang tinggi, saya 

langsung menduga ada masalah pada sistem pembakaran, terutama pada 

injektor, karena suhu gas buang yang tinggi biasanya menandakan pembakaran 

yang tidak sempurna pada mesin induk.  

Peneliti : Sebenarnya, apa yang dimaksud dengan tekanan injektor, Bas? 



82 

 

 

Narasumber : Tekanan injektor itu tekanan yang diperlukan supaya bahan 

bakar dapat dikabutkan dengan baik ke dalam ruang bakar. Di mesin kita, 

tekanan standar aitu sebesar 250 kg/cm² sesuai manual book. 

Peneliti : Lalu apa yang terjadi jika tekanan injektor ini turun, Bas? Kan seperti 

permasalahan yang kemarin, dimana setelah dilakukan pengecekan, ditemukan 

bahwa tekanan injektor silinder nomor 3 mengalami penurunan. 

Narasumber : Kalau tekanannya turun, pengabutan jadi kasar, bahan bakar 

tidak menyebar merata, dan pembakaran menjadi tidak sempurna. 

Peneliti : Lalu setelah dicek, apa yang menjadi penyebab injektor mengalami 

penurunan tekanan, Bas?  

Narasumber : Setelah kita melakukan pengecekan kemarin, ditemukan 

penyebab dari turunnya tekanan injektor itu ada 2, yaitu lubang nozzle 

tersumbat oleh kotoran dan karbon, serta dudukan nozzle yang tidak rata, 

sehingga terjadi kebocoran dan bahan bakar menetes. 

Peneliti : Dari kedua faktor penyebab tersebut, apakah yang menyebabkan 

injektor mengalami kondisi seperti itu, Bas? Apakah mungkin ada pengaruh 

dari kualitas bahan bakar dan filter? 

Narasumber : Iya ada pengaruh dari bahan bakar.  Kualitas bahan bakar yang 

kurang baik, mungkin kotor, ini bisa menyebakan lubang nozzle lama lama 

tersumbat akibat kotoran tersebut. Untuk filter, jika filter kotor atau jarang 

diganti, partikel halus bisa lolos dan masuk ke injektor, lalu menyumbat lubang 

nozzle. 
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Peneliti : Lalu apa dampak jangka pendek dan jangka panjang dari kondisi ini, 

Bas? 

Narasumber : Ya dampaknya cukup banyak. Kalau dalam jangka pendek, 

biasanya menyebabkan tenaga mesin turun dan suhu gas buang naik. Dalam 

jangka panjang, bisa menyebabkan kerusakan piston, liner, dan pembentukan 

karbon berlebih. 

Peneliti : Dari permasalahan tersebut, apa langkah pertama yang Bas lakukan 

untuk mengatasi permasalahan ini? 

Narasumber : Yang saya lakukan ya pasti yang pertama melepas injektor, 

kemudian dilakukan pengetesan tekanan tiap tiap silinder menggunakan nozzle 

tester. Dari pengecekan tersebut, didapatkan kalau tekanan injektor silinder 

nomor 3 hanya sebesar 190 kg/cm² dan  ditemukan juga bahwa bahan bakar 

menetes. 

Peneliti : Kemudian apa tindakan selanjutnya, Bas? 

Narasumber : Bahan bakar menetes itu diakibatkan karenan tidak ratanya 

dudukan nozzle, jadi perlu kita lakukan penyekiran nozzle supaya rata dan 

tidak bocor lagi. Kalau untuk lubang nozzle yang kotor itu kita lakukan 

pembersihan dengan menggunakan jarum. 

Peneliti : Kemarin setelah dilakukan penyekiran, tetap ditemukan bahwa 

bahan bakar mentes Bas, Apa yang selanjutnya dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut, Bas?  
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Narasumber : Iya betul. Kemarin kita sudah melakukan penyekiran 3 kali kan, 

dan tetap didapatkan bahwa bahan bakar menetes, hanya saja intensitasnya 

tidak sebanyak saat sebelum di skeir. Karena masih menetes terus, akhirnya 

kita lakukan penggantian nozzle dengan yang baru saja. Dan terbukti setelah 

dilakuakn penggantian, tekanan injektor kembali normal yaitu sebesar 250 

kg/cm². 

Peneliti : Kira kira apa langkah pencegahan agar masalah ini tidak terulang 

untuk ke depannya, Bas? 

Narasumber : Ya pencegahan cukup gampang. Lakukan pemeriksaan secara 

rutin terhadap mesin induk, terutama injektor, kemudian menjaga kebersihan 

filter, dan mencatat perubahan suhu gas buang. 

Peneliti : Baik Bas, Terima kasih banyak atas penjelasannya. Saya cukup 

memahami permasalahannya, baik dari penyebab, dampak dan juga bagaimana 

cara mengatasi turunnya tekanan injektor. Hasil wawancara ini nantinya sangat 

membantu saya dalam penyusunan skripsi.  

Narasumber : Sama-sama. Untuk ke depannya, jika ada yang perlu ditanyakan 

lagi, bisa ditanyakan saja. Semoga skripsimu lancar. 

Peneliti : Siap Bas, Terimakasih. Selamat sore, Bas. 
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LAMPIRAN VII 

Transkrip Wawancara II 

Peneliti : Haritsa Fasichun Nissa 

Narasumber : Masinis 3 (Hendrik Saputra) 

Peneliti : Selamat siang, Bas. Mohon izin bertanya, kemarin di kapal tempat 

saya praktek, ada permasalahan pada mesin induk. Saya izin menyakan 

beberapa hal untuk mendukung data pada skripsi saya nanti.  

Narasumber : Selamat siang det, silahkan.  

Peneliti : Terimakasih atas waktunya, Bas. Jadi kemarin mesin induk kanan di 

kapal saya, itu mengalami kenaikan suhu gas buang di silinder nomor 3, Bas. 

Kemudian saya lakukan pelaporan ke masinis jaga dan dari beliau diarahkan 

untuk menunggu saat kapal berlabuh untuk dilakukan pengecekan. Setelah 

kapal berlabuh, dilakukan pengecekan komponen yang berhubungan dengan 

naiknya suhu gas buang. Dan ditemukan ternyata pada injektor silinder nomor 

3 terjadi penurunan tekanan pada saat melakukan test injektor. Menurut Bas, 

penyebab dari turunnya tekanan injektor tersebut karena apa ya bas?  

Narasumber : Tingginya suhu gas buang mesin induk ini juga pernah terjadi 

di kapal Kirana II, det. Dan itu penyebabnya ada beberapa faktor, salah satunya 

memang di injektor itu.  Nah turunnya tekanan injektor ini juga bisa 

berpengaruh. Biasanya berdasarkan pengalaman ya det, turunnya tekanan 

injektor itu bisa karena lubang nozzle kotor, jadi bahan bakar itu tersumbat. 
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Terus juga bisa karena kurangnya pengecekan det, atau mungkin bisa karena 

tidak dilakukan kalibrasi pada saat penyetelan tekanan injektor.  

Peneliti : Penyebab lubang nozzle tersumbat itu biasanya karena apa, Bas? 

Kemarin salah satu penyebab turunnya tekanan injektor juga karena nozzle 

tersumbat.  

Narasumber : Nozzle tersumbat itu bisa karena faktor bahan bakarnya, seperti 

bahan bakar yang kotor, terus juga bisa karena filter bahan bakar yang terlalu 

kasar, jadi banyak partikel halus yang ikut tersaring.  

Peneliti : Lalu cara mengatasi nozzle yang tersumbat bagaimana, Bas?  

Narasumber : Bisa dilakukan pembersihan, biasanya menggunakan jarum, 

supaya kotoran kotoran yang menyumbat bisa diambil. Terus kalau karena 

filter bahan bakarnya, bisa dilakukan pembersihan filter.  

Peneliti : Tapi kemarin di kapal saya ditemukan adanya bahan bakar yang 

menetes pada injektor, Bas. Apa itu juga bisa menjadi penyebab turunnya 

tekanan injektor? 

Narasumber : Oh iya bisa, det. Bahan bakar menetes itu biasanya 

menyebabkan turunnya tekanan injektor, karena jumlah bahan bakar yang 

dikabutkan berkurang, jadi tekanan nya juga ikut turun. Dan juga karena bahan 

bakar yang menetes itu, jadi salah satu penyebab tingginya suhu gas buang 

pada mesin kapalmu, det.  

Peneliti : Kenapa berpengaruh terhadap tingginya suhu gas buang, Bas?  
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Narasumber : Ya karena bahan bakar yang menetes itu menyebabkan terjadi 

nya pembakaran yang berulang. Pembakaran yang seharusnya terjadi sekali 

dalam 1 langkah usaha, itu justru terjadi pembakaran susulan, makanya suhu 

gas buangnya tinggi. Dan itu biasanya bisa dilihat dari asap cerobong yang 

berwarna hitam. 

Peneliti : Selain tingginya suhu gas buang, kira kira dampak yang dihasilkan 

dari turunnya tekanan injektor terhadap kinerja mesin induk apa ya, Bas? 

Narasumber : Kalau tekanannya turun, biasanya pengabutan jadi kasar, bahan 

bakar tidak menyebar merata, dan pembakaran menjadi tidak sempurna.  Dari 

pembakaran tidak sempurna itu bisa menyebabkan daya yang dihasilkan juga 

tidak maksimal.  

Peneliti : Untuk mengatasi turunnya tekanan injektor itu bagaimana ya, Bas? 

Narasumber : Ya pastinya harus tau dulu penyebabnya apa, kalau sudah 

diketahui penyebabnya, baru dilakukan perawatan. Kalau penyebabnya kaya 

yang kamu sebutkan tadi, yang bahan bakar menetes itu bisa dilakukan 

perawatan dengan melakukan penyekiran, karena biasanya penyebanya itu  

karena adanya keausan pada nozzle. Terus untuk yang lubang nozzle tersumbat 

ya itu tadi bisa dilakukan pembersihan pada lubang nozzle.  

Peneliti : Kemarin setelah dilakukan penyekiran, tetap ditemukan bahwa 

bahan bakar menetes Bas, kalau seperti itu bagaimana, Bas? 

Narasumber : Kalau dengan penyekiran tetap bocor, bisa dilakukan 

penggantian komponen nozzle, det. 
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Peneliti : Untuk ke depannya, supaya tidak terulang kejadian seperti itu, apa 

yang perlu dilakukan ya, Bas?  

Narasumber : Ya bisa dicegah dengan dicek rutin tekanan injektor nya,  

menjaga kebersihan filter bahan bakar supaya tidak terjadi penyumbatan. 

Peneliti : Baik Bas, Terima kasih banyak atas penjelasannya. Hasil wawancara 

ini nantinya sangat membantu saya dalam penyusunan skripsi.  

Narasumber : Sama-sama. Semoga lancar skripsimu ya, det. 

Peneliti : Siap Bas, Terimakasih. Selamat siang, Bas. 
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LAMPIRAN VIII 

Transkrip Wawancara III 

Peneliti : Haritsa Fasichun Nissa 

Narasumber : Oiler KMP. Kirana IX (Solik Solidin) 

Peneliti : Selamat sore, Pak. Saya izin bertanya mengenai permasalahan yang 

kemarin sempat terjadi di kapal tempat saya praktek. Apakah bapak bersedia 

menjadi narasumber saya?  

Narasumber : Selamat sore, iya silahkan. 

Peneliti : Terimakasih pak.  Jadi kemarin di kapal saya, saat saya berjaga dan 

melakukan pengecekan, saya menemukan bahwa suhu gas buang mesin induk 

silinder nomor 3 naik hingga 450°C, sedangkan silinder lain masih normal. Hal 

tersebut saya laporkan kepada masinis jaga pada saat itu. Dan arahan beliau 

untuk nantinya dilakukan pengecekan pada saat kapal berlabuh. Menurut 

bapak, apa kira kira faktor yang menyebabkan suhu gas buang itu naik, Pak? 

Narasumber : Tingginya suhu gas buang bisa disebabkan karena pembakaran 

nya tidak sempurna. Nah yang berpengaruh terhadap pembakaran itu injektor.  

Peneliti : Iya pak, kemarin dilakukan juga pengecekan injektor, dan dites 

tekanannya. Dari pengetesan tekanan tersebut, ditemukan bahwa tekanan 

injektor pada silinder nomor 3 mengalami penurunan, dari yang harusnya 250 

kg/cm2 menjadi 190 kg/cm2 saja. Lalu kira kira penyebab injektor turun itu 

kenapa ya, Pak? 
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Narasumber : Tekanan injektor yang turun itu biasanya rata rata dikarenakan 

lubang injektor yang tersumbat. Dan itu biasanya karena bahan bakar yang 

kotor. Partikel partikel halus itu nantinya bisa menyumbat lubang nozzle.  

Peneliti : Lalu selain itu, ada faktor lainnya tidak ya, Pak? 

Narasumber : Ada. Bisa juga karena bahan bakar menetes. DI tempatmu 

kemarin bahan bakar menetes tidak? 

Peneliti : Iya pak, kemarin pada saat melakukan pengetesan injektor, ada bahan 

bakar yang menetes dengan intensitas yang cukup sering. Itu penyebabnya 

karena apa ya pak?  

Narasumber : Biasanya karena dudukan nozzle itu tidak rata, makanya harus 

di skir. Tapi kalau memang tidak memungkinkan untuk dilakukan penyekiran, 

bisa langsung dilakukan penggantian komponen dengan yang baru.  

Peneliti : Lalu untuk dampak dari turunnya tekanan injektor ini apa ya pak? 

Narasumber : Dampaknya bisa berpengaruh terhadap kinerja mesin induk. 

Biasanya daya yang dihasilkan berkurang, karena pengabutan bahan bakar 

yang tidak optimal. Bisa juga menyebakn suhu gas buang tinggi, karena adanya 

kebocoran itu. Bahan bakar yang bocor itu menyebabkan adanya pembakaran 

susulan, sehingga suhu gas buang tinggi, dan biasanya menyebabkan asap pada 

cerobong berwarna hitam. 

Peneliti : Unrtuk mengatasi permasalahan tersebut, perawatan atau perbaikan 

apa ya pak yang perlu dilakukan? 
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Narasumber : Ya bisa dilakukan perawatan dengan pembersihan lubang 

nozzle itu tadi, dan kalau bocor ya dilakukan penyekerin atau penggantian. 

Pengecekan juga harus dilakukan secara berkala agar tekanan injektor tetap 

normal.  

Peneliti : Baik pak, Terima kasih atas informasinya. Hasil wawancara ini 

nantinya akan saya gunakan untuk menunjang data pada skripsi saya nanti.   

Narasumber : Sama-sama. Semoga lancar untuk skripsimu nanti ya.  

Peneliti : Siap pak, Terimakasih. Selamat sore.  
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